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Minim Murid Meski Sarpras Memadai.

M Perjuangan SD Negeri di Kota Yogya Penuhi Kuota Rombongan Belajar g

YOGYA, TRIBUN - Feno-
mena kekurangan murid
baru pada jenjang Sekolah
Dasar (SD) Negeri di Kota
Yogyakarta kembali menjadi
sorotan pada tahun ajaran
baru ini. Sejumlah sekolah
terpantau harus memutar
otak, menata strategi baru,
dan bekerja keras akibat
jumlah pendaftar yang jauh
dari kuota maksimal rom-
bongan belajar (rombel).
Kondisi tersebut di anta-
ranya dialami oleh SD Negeri
Kintelan 2 Yogyakarta
hanya berhasil menjaring
enam siswa baru untuk ke-
las 1. Angka ini sebenarnya
sudah 1 pening-

luas guna menunjukkan
daya tarik sekolah ke luar
wilayah perkampungan se-
tempat.

“Dari segi prestasi, lulus-
an kemarin seb besar

baru pada tahun ajaran kali
ini, dari standar Kuota mak-
simal 28 siswa per kelas. Plt
Kepala SD Negeri Pingit, Sri
Puji Hariyanti, mengakui
tren jumlah siswa

diterima di SMP Negeri dan
ada yang meraih nilai TKA
90,” k

ini menjadi beban tersendi-
n meski tidak menyurutkan
kat untuk terus be-

Selasa (14/7).

Kuswanto menegaskan,
minimnya murid bukan di-
sebabkan oleh buruknya fa-
silitas disediakan di se-
kolah yang terletak di tengah

per

rinovasi, termasuk di sektor
fisik.

Setelah berhasil meram-
pungkan rehabilitasi berat
pada bagian atap sekolah,

pihak sekolah kini tengah.
perbaikan ku-

ini. Men:.lrutnya, rminimnya
jumlah lulusan Taman Ka-
nak-kanak (TK) di kawasan

katan 100 persen jika di-
bandingkan tahun lalu yang
hanya tiga siswa baru.
Kepala SD Negeri Kinte-
lan 2 Yog'akana Kuswan-
to, mengungkapkan, secara
kualitas dan fasilitas sarana
prasarana (sarpras), sekolah
besutannya sejatinya tidak
kalah saing. Oleh sebab itu,
pihaknya kini fokus menata
strategi promosi yang lebih

SEPI PENDAFTAR §

® Fenomena kekuran-
gan murid baru pada
jenjang Sekolah Dasar
(SD) Negeri di Kota
Yogyakarta kembali
menjadi sorotan pada
tahun ajaran baru ini.

® Sejumlah sekolah
bekerja keras memutar
otak karena jumlah
pendaftar jauh dari
kuota maksimal
rombongan belajar
(rombel). 2

@ Minimnya jumlah
lulusan Taman Kanak-
kanak (TK) ditambah

i Fitareek

persa-
ingan “antarsekolah dasar
negeri yang berjubel di wi-
layah yang sama, menjadi
kendala utama.

“Memang karena letak
kami di dalam perkampun-
gan. Saya melihat lulusan
TK di kampung sekitar sini
cuma sebatas itu saja. Ke-
mudian, di satu kelurahan
ini ada tiga SD negeri, kondi-
sinya rata-rata juga sama,”
ucapnya.

Untuk mendongkrak daya
pikat bagi calon siswa di ta-
hun-tahun mendatang, SDN
Kintelan 2 kini mulai meng-
genjot* berbagai program
non-akademik. Variasi kegi-
atan ekstrakurikuler ditam-
bah, mulai dari karate, fut-
sal, batik, hingga Teknologi
Informasi dan Komunikasi
(TIK). Dibangun pula pang-
gung kreativitas dan bakat
siswa di halaman sekolah.

“Kami ingin membukti-
kan, bahwa dengan jumlah
siswa yang efisien ini, bim-
bingan dan perhatian ke-
pada anak justru bisa jauh
lebih maksimal,” imbuh

lah dasar negeri yang

Terbebani standar

sen hingga fasilitas kamar
mandi. Kemudian, untuk
mendukung literasi digital
serta pelaksanaan ANBK,
ketersediaan perangkat lap-
top dan Chromebook di se-
kolah pun dipastikan sudah
mencukupi.

Meski sarpras sudah
memadai, minimnya dana
bantuan operasional yang
berbasis jumlah siswa mem-
buat para guru di SDN Pingit
kerap berinisiatif iuran man-
diri demi mencukupi kebu-
tuhan kegiatan siswa yang
belum tercakup bantuan

.atau anggaran pemerintah.

“Itu yang jadi penguat kami
untuk terus bertahan,” te-

rangnya. $

Ia berharap pemerintah
kota maupun pembuat kebi-
jakan dapat meninjau ulang
aturan terkait standar mini-

ISTIMEWA'
PENGENALAN - Suasana masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS) untuk siswa baru di SD Negeri Pingit Yogyakarta, Selasa (14/7).

Tidak Ada Regrouping

PEMERINTAH Kota (Pemkot) Yogyakar-

ta sama sekali tak melirik opsi pengga-

bungan atau regrouping untuk mengurai

fenomena krisis siswa baru di jenjang se-

kolah dasar (SD) negeri. Wali Kota Yogya-

kana Hasto Wardoyo, mengungkapkan,
animo pada

‘mal rombel di Kota
ta agar beban sekolah 1 negeri
tidak semakin berat. Yanti
menyebut, untuk memenuhi
28 siswa dalam satu rom-
bongan belajar tergolong sa-
ngat berat, di tengah kemero-
sotan tingkat populasi anak
usia sekolah di Kota Pelajar.
“Kalau bisa, diturunkan-
lah standarnya ya, dari 28
jadi 20 siswa. Karena un-
tuk mencapai 20 anak saja,

Jenjang SD dan SMP negeri menunjukkan
adanya sumbatan kualitas tata kelola di
level pendidikan dasar. Jika SMP negeri
selalu diserbu pendaftar hingga melebihi
kuota, kondisi sebaliknya justru melan-
da sejumlah sekolah dasar yang terseok-
seok menggaet murid anyar.

“Minat masyarakat untuk masuk SD
negeri kurang, tapi minat masyarakat un-
tuk masuk SMP negeri bagus. Nah, itu
menunjukkan manajemen SMP bagus
dan banyak diminati masyarakat. Berarti
manajemen SD masih kurang bagus, ha-

dan guru SD negeri tidak berpasrah diri
dengan kondisi minimnya murid ini. Has-
to menilai, menutup sekolah lewat meto-
de regrouping/bukanlah solusi yang bijak
di tengah tingginya beban biaya pendi-

tis,” ucapnya.

Berdasarkan pemetaan Dinas Pen-
didikan Pemuda dan Olahraga (Disdik-
pora) Kota Yogyakarta, tingkat keterisi-

' an bangku di seluruh SD negeri se-Kota

dikan yang kerap dil y:
kat miskin.

“Saya sering sampaikan ke guruguru,
kepala sekolah, ayolah kita

Yogy sebenarnya sudah menyen-
tuh angka 79 persen-dari total seki-
tar 3.700 daya tampung tersedia. Da-

untuk menjadi SD yang baik. Jadi, sema-
‘ngatnya jangan regrouping,” tegasnya.

Wali Kota menegaskan, skema regro-
uping berbanding terbalik dengan se-
mangat untuk menghadirkan sebanyak
mungkin sekolah gratis. Terlebih, ia me-
nyadari, dengan problem keterbatasan la-
han, Kota Yogyakarta sejauh ini belum
mampu merealisasikan Sekolah Rakyat
selaras arahan Presiden.

“Waduh, sedih kalau semangat regrou-

lam ) tersebut,’ pula
fakta mengenai penyusutan populasi
anak usia 7 tahun yang pada tahun ajar-
an baru ini berada di kisaran 4.300-an
anak.

Kondisi itu dipengaruhi langsung oleh
faktor demografis ekstrem, yakni ang-
ka fertilitas (Total Fertility Rate/TFR) Kota
Yogyakarta yang kini berada di angka
1,66. selisih sekitar 700 anak dari esti-
masi total populasi usia 7 tahun disinya-
lir akibat pergeseran domisili orang tua

berjubel di wilayah Kondisi serupa juga ter- kami di bawah sudah harus * rus ditingkatkan lagi,” tandasnya, Sela- ping, menutup sekolah itu. Karena kenya- ke wilayah penyangga seperti S]gman
yang sama, menjadi jadi di SD Negeri Pingit, berjuang dan berusaha de- sa (14/7). taannya banyak orang tua yang mengeluh  dan Bantul, meski secara administra-
kendala utéma Kemantren Tegalrejo, yang ngan segala macam cara,” Mantan Kepala BKKBN Rl tersebut me-  membayar mahal sekolah. Kita ingin se- si kependudukan masih tercatat sebagai
: hanya mendapat 11 siswa pungkasnya. (aka) nekankan supaya para kepala sekolah diakan sebanyak-banyaknya sekolah gra-  warga kota. (aka
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